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ABSTRACT: The objective of this research is to improve the understanding of concept of heat and sound 
energies by using experiment-based module on students at grade IV of State Elementary School Mangkuyudan 
no.2 of Surakarta in academic year of 2015/2016. This research was Classroom Action Research (CAR) with 
cycle model of researcher and classroom teacher collaboration. This research was done in two cycles, each cycle 
consisted of two meetings. Eacg cycle consisted of four stages, they are planning, observation, implementation, 
and reflection. The subjects of this research were teacher, 19 female students, and `6 male students at grade  IV 
of State Elementary School of Mangkuyudan No.2 in Academic Year of 2015/2016.The data were collected by 
using test, observation, interview, and documentation. The datawere validated by using validity technique and 
source and technque triangulation. The data were analyzed by usingcomparative descriptive technique, critical 
analysis technique, and interactive analysis technique. Based on the result, the understanding of concept of heat 
and sound energies on students at grade IV of State Elementary School Mangkuyudan no.2 of Surakarta in 
academic year of 2015/2016 was improved by using experiment-based module. 
 
ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep energi panas dan bunyi 
menggunakan modul berbasis eksperimen pada siswa kelas IV SD Negeri Mangkuyudan No.2 Surakarta Tahun 
Ajaran 2015/2016. Pebelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model siklus yang berupa 
kolaborasiantara  peneliti dengan guru kelas. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklusnya 
terdiri dari dua pertemuan. Dalam setiap siklus terdapat empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri Mangkuyudan No.2 
Tahun Ajaran 2015/2016 yang berjumlah 19 siswa perempuan dan 16 siswa laki-laki. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik uji validitas data menggunakan 
teknik validitas isi dan triangulasi sumber dan teknik. Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif  
komparatif, teknik analisis kritis, dan teknis analisis interaktif. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa pemahaman konsep energi panas dan bunyi dapat meningkat dengan menggunakan modul berbasis 
eksperimen pada siswa kelas IV SD Negeri Mangkuyudan No.2 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
Kata kunci: pemahaman, konsep energi panas dan bunyi, modul berbasis eksperimen 
IPA adalah suatu disiplin ilmu ten-
tang fenomena atau gejala yang terjadi di a-
lam berdasarkan pada hasil suatu percobaan 
dan pengamatan berdasarkan kegiatan ilmiah 
yang disusun secara sistematis. Sebagaimana 
pendapat yang dikemukakan oleh Carin dan 
Sund mendefinisikan IPA sebagai pengeta-
huan yang sistematis dan tersusun secara ter-
atur, berlaku umum (universal) dan berupa 
kumpulan dari hasil observasi dan eksperi-
men (Wisudawati dan Sulistyowati, 2014: 
24). 
IPA adalah ilmu yang bukan hanya 
berisikan tentang teori-teori, konsep-konsep 
maupun prinsip-prinsip namun juga berkait-
an dengan suatu proses penemuan yang di-
dasarkan melalui kegiatan pengamatan dan 
eksperimen tentang fenomena maupun geja-
la yang terjadi di alam. Hal ini sejalan de-
ngan pendapat Samatowa (2011: 6) bahwa 
bila IPA diajarkan melalui eksperimen yang 
dilakukan sendiri oleh siswa, maka IPA ti-
daklah merupakan mata pelajaran yang ber-
sifat hafalan belaka.  
IPA merupakan salah satu mata pela-
jaran pokok dalam kurikulum pendidikan di 
Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah 
dasar (Susanto, 2013: 165). Pembelajaran 
IPA di SD diharapkan menjadi wahana da-
lam proses belajar peserta didik yang me-
nekankan pada pemberian langsung, sehing-
ga dalam proses menanamkan pemahaman 
dan penerapan konsep IPA dapat menim-
bulkan sikap ilmiah siswa.  
Energi panas dan bunyi merupakan 
konsep dalam pembelajaran IPA yang ada di 
kelas IV semester II. Konsep energi panas 
dan bunyi ini membahas tentang sumber e-
nergi panas, perpindahan panas, sember e-
nergi bunyi, perambatan bunyi dan peman-
tulan dan penyerapan bunyi. 
Agustina dan Tika (2013: 97) berpen-
dapat bahwa energi panas atau kalor adalah 
energi yang diterima oleh sebuah benda se-
1)    Mahasiswa Program Studi PGSD FKIP UNS 
2,3) Dosen Program Studi PGSD FKIP UNS 
hingga suhu benda itu naik atau wujud ben-
da berubah. Energi panas juga dapat diarti-
kan sebagai energi yang dilepaskan oleh sua-
tu benda sehingga suhu benda itu turun atau 
wujud benda berubah. 
Sumardi, dkk (2006: 3.19) berpenda-
pat bahwa energi bunyi adalah materi yang 
bergetar. Materi yang dimaksud disini ada-
lah udara, air, dan zat padat (logam). Bunyi 
dihasilkan oleh gangguan dan renggangan 
dalam suatu medium, bunyi yang dilepas o-
leh sumber getaran diberikan pada partikel 
medium, sehingga tiap partikel medium me-
nerima bunyi dan memberikan pada partikel 
yang ada di dekatnya. 
Pemahaman konsep energi panas dan 
bunyi merupakan pembahasan yang teoritis 
dan abstrak bagi anak. Sehingga dalam pro-
ses pembelajaran tersebut perlu melibatkan 
siswa secara langsung. Kegiatan tersebut da-
pat dilakukan dengan cara observasi dan ek-
sperimen-eksperimen dalam konsep IPA ter-
khusus energi panas dan bunyi. Melalui ke-
giatan tersebut peserta didik dapat memper-
oleh pengalaman secara langsung serta 
membuka kesempatan bagi peserta didik un-
tuk berpikir kritis, sehingga dapat mening-
katkan pemahaman peserta didik.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
siswa kelas IV SD Negeri Mangkuyudan 
No.2 tahun ajaran 2015/2016 ditemukan 
bahwa saat pembelajaran berlangsung guru 
cenderung menggunakan metode yang kon-
vensional teacher centered sehingga siswa 
pasif dan sumber bahan ajar yang digunakan 
hanya dari  buku guru dan siswa.  
Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ob-
servasi, kegiatan yang dilakukan selanjutnya 
yaitu wawancara terhadap guru kelas dan 
siswa kelas IV SD Negeri Mangkuyudan 
No.2 yang dilakukan pada tanggal 10 Janua-
ri 2016,  guru menyatakan bahwa kegiatan 
pembelajaran masih berpusat pada guru se-
perti cenderung menggunakan metode cera-
mah dan pemberian tugas, cara siswa dalam 
memahami materi dengan cara hafalan, dan 
bahan ajar yang digunakan hanya berupa bu-
ku paket tanpa menggunakan media sehing-
ga siswa  merasa bosan dan tidak memper-
hatikan guru. Sementara itu, hasil wawanca-
ra yang dilakukan pada siswa kelas IV SD 
Negeri Mangkuyudan No.2 diperoleh hasil 
bahwa siswa merasa kesulitan dalam mema-
hami materi energi panas dan bunyi karena 
materinya banyak dan sulit dihafalkan,  guru 
banyak menjelaskan di depan kelas sehingga 
siswa sering merasa bosan, serta siswa 
menginginkan adanya kegiatan yang menye-
nangkan dalam pembelajaran IPA. 
Berdasarkan tindak lanjut dari kegiat-
an observasi dan wawancara, peneliti mela-
kukan uji pratindakan tentang konsep energi 
panas dan bunyi yang dilakukan pada tang-
gal 14 Januari 2016 di kelas IV SD Negeri 
Mangkuyudan No.2 tahun ajaran 2015/2016 
diperoleh hasil tes sebagai berikut: dari selu-
ruh peserta didik yang berjumlah 35 anak, 
terdapat 11,43 % (4 siswa) yang mampu me-
lampaui KKM pada materi pemahaman kon-
sep yaitu 72. Sementara sisanya terdapat 
88,57 % (31 siswa) belum mencapai KKM. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa pemaha-
man konsep energi panas dan bunyi masih 
rendah. 
Berdasarkan  permasalahan yang ter-
urai di atas, penyebab rendahnya pemaham-
an konsep energi panas dan bunyi yang ter-
jadi pada siswa kelas IV SD Negeri Mang-
kuyudan No.2 adalah sebagai berikut: 1) ke-
giatan pembelajaran  cenderung konvensio-
nal teacher centered sehingga siswa pasif 
dalam kegiatan pembelajaran; 2) cara siswa 
dalam memahami materi dengan cara hafal-
an; 3) penggunaan bahan ajar dalam pembel-
ajaran kurang inovatif, hanya menggunakan 
buku paket; 4) kurangya inovasi yang digu-
nakan guru dalam pembelajaran, seperti 
penggunaan metode atau model pembelaja-
ran yang inovatif sehingga pembelajaran a-
kan menyenangkan bagi siswa; dan 5) pem-
belajaran belum melibatkan siswa sehingga 
pengalaman siswa dalam pemecahan masa-
lah masih kurang. 
Upaya untuk mengatasi masalah yang 
terjadi pada siswa kelas IV SD Negeri 
Mangkuyudan No.2 tersebut diperlukan sua-
tu tindakan yang menerapkan metode pem-
belajaran dan penggunaan bahan ajar yang e-
fektif dan inovatif. Inovasi yang dilakukan 
adalah dengan cara memadukan antara me-
tode pembelajaran dan pengembangan bahan 
ajar. Upaya peningkatan tersebut adalah de-
ngan menggunakan modul berbasis ekspe-
rimen. 
Modul berbasis eksperimen adalah alat 
atau sarana  panduan belajar yang menuntut 
siswa untuk belajar mandiri yang berpe-
doman pada peran siswa secara langsung da-
lam proses pembelajaran melalui kegiatan 
penemuan atau melakukan suatu percobaan 
untuk membuktikan kebenaran suatu teori. 
Modul berbasis eksperimen ini berisikan 
materi pokok pelajaran sehingga dapat di-
gunakan sebagai rujukan siswa dalam bel-
ajar. Terdapat juga panduan atau petunjuk 
kegiatan siswa dalam melakukan percobaan 
suatu konsep sehingga siswa dapat dengan 
mudah melakukan penemuan dan memecah-
kan masalah secara mandiri maupun dengan 
bimbingan dari guru. Selain itu terdapat pula 
lembar kerja atau latihan soal sebagai alat e-
valuasi yang digunakan untuk mengukur pe-
mahaman siswa tentang materi yang dipela-
jari. 
Penggunaan modul berbasis eksperi-
men dalam pembelajaran konsep energi pa-
nas dan bunyi, besar kemungkinan akan ber-
pengaruh terhadap pemahaman konsep sis-
wa. Hal itu disebabkan karena dalam pembe-
lajaran dibutuhkan suatu alat atau sarana be-
lajar yang dapat menarik perhatian siswa, 
mempermudah siswa dalam pemahaman su-
atu konsep yang teoritis, serta kegiatan pem-
belajaran yang melibatkan siswa dapat ber-
peran langsung secara aktif dalam pembe-
lajaran. Apabila dalam pembelajaran konsep 
energi panas dan bunyi menggunakan modul 
berbasis eksperimen maka pemahaman kon-
sep siswa akan meningkat. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
tertarik untuk melaksanakan Penelitian Tin-
dakan Kelas dengan judul “Peningkatan Pe-
mahaman Konsep Energi Panas dan Bunyi 
Menggunakan Modul Berbasis Eksperimen 
Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Mangku-
yudan No.2 Tahun Ajaran 2015/2016”. 
 
METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri Mangkuyudan No.2 Surakarta yang 
terletak di Jalan KH. Samanhudi No.34 La-
weyan Surakarta. Penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap ke-
giatan belajar berupa sebuah tindakan, yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam se-
buah kelas secara bersama (Arikunto dkk, 
2014:3). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dilakukan dengan beberapa langkah yaitu, 
perencanaan, tindakan, observasi, dan re-
fleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan 
siswa kelas IV SD Negeri Mangkuyudan 
No.2 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016  
berjumlah 35 siswa terdiri dari 19 siswa pe-
rempuan dan 16 siswa laki-laki. Teknik pe-
ngumpulan data yang digunakan pada pene-
litian ini adalah tes, observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Teknik uji validitas data 
menggunakan teknik validitas isi dan tria-
ngulasi sumber dan teknik. Teknik analisis 
data menggunakan teknik deskriptif  kompa-
ratif, teknik analisis kritis, dan teknis analisis 
interaktif. 
 
HASIL 
Berdasarkan uji pratindakan tentang 
pemahaman konsep energi panas dan bunyi 
siswa kelas IV SD Negeri Mangkuyudan 
No.2 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016 di-
peroleh data yang menunjukkan bahwa pe-
mahaman konsep energi panas dan bunyi 
siswa masih rendah. Hal tersebut terbukti 
dari seluruh siswa yang berjumlah 35 siswa, 
terdapat 4 siswa atau 11,43% mencapai 
KKM yang telah ditetapkan yaitu 72. Se-
dangkan 31 siswa atau 88,57% belum berha-
sil mencapai KKM. Hasil pratindakan nilai 
pemahaman konsep energi panas dan bunyi 
dapat dilihat melalui tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pratindak-
an 
N
o 
Interval 
Nilai 
Frekue
nsi (fi) 
Nilai 
Tenga
h (xi) 
fi. Xi 
Prese
ntase 
(%) 
1  43-49 2 46 92 5,71 
2  50-56 6 53 318 17,14 
3  57-63 20 60 1200 57,14 
4  64-70 3 67 201 8,57 
5  71-77 3 74 222 8,57 
6  78-84 1 81 81 2,86 
Jumlah  35 381 2114 100 
Nilai Rata-rata = 60,4 
Ketuntasan Klasikal =11,43 % 
Nilai tertinggi : 80 dan Nilai terendah : 43,3 
 
Berdasarkan tabel 1 siswa yang men-
dapat nilai di bawah KKM 72 sebanyak 31 
siswa atau 88,57%, dan siswa yang menda-
pat nilai ≥ 72 sebanyak 4 siswa atau 11,43% 
dari seluruh jumlah siswa 35. Sehingga da-
pat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 
energi panas dan bunyi pada siswa kelas IV 
SD Negeri Mangkuyudan No.2 Surakarta 
masih rendah. Alternatif pemecahan masalah 
rendahnya pemahaman konsep energi panas 
dan bunyi tersebut adalah dengan menerap-
kan pembelajaran inovatif seperti pengguna-
an bahan ajar dan metode pembelajaran yang 
efektif dan efisien. Pembelajaran yang ino-
vatif tersebut dapat tercipta dengan penggu-
naan modul berbasis eksperimen dalam 
pembelajaran IPA khususnya konsep energi 
panas dan bunyi pada siswa kelas IV SD Ne-
geri Mangkuyudan No.2 Surakarta Tahun A-
jaran 2015/2016. 
Berdasarkan tindakan pada siklus I 
dengan menggunakan modul berbasis ekspe-
rimen, pemahaman konsep energi panas dan 
bunyi siswa kelas IV SD Negeri Mangkuyu-
dan No.2 Surakarta mengalami peningkatan. 
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya 
peningkatan nilai selama siklus I, yang dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Siklus I 
 
Berdasarkan data dari tabel 2 di atas, 
terjadi peningkatan nilai pemahaman konsep 
energi panas dan bunyi pada siklus I. Dapat 
dilihat bahwa pada siklus I dari 35 siswa ter-
dapat 21 siswa atau 60% siswa mendapatkan 
nilai ≥ 72, kemudian sisanya 14 siswa (40%) 
masih mendapatkan nilai di bawah KKM 72. 
Penelitian ini dilanjutkan pada siklus II, ka-
rena indikator ketercapaian yang ditargetkan 
peneliti yaitu 80% belum tercapai.  
Berdasarkan tindakan pada siklus II 
dengan menggunakan modul berbasis ekspe-
rimen, pemahaman konsep energi panas dan 
bunyi siswa mengalami peningkatan. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dengan adanya pe-
ningkatan nilai selama siklus II, yang dapat 
dilihat pada tabel 3 berikut ini: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Siklus II 
N
o 
Interval 
Nilai 
Fre
kue
nsi 
(fi) 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
fi. Xi 
Present
ase (%) 
1 53-60 1 56,5 56,5 2,86 
2 61-68 4 64,5 258 11,43 
3 69-76 3 72,5 217,5 8,57 
4 77-84 13 80,5 1046,5 37,14 
5 85-92 8 88,5 708 22,86 
6 93-100 6 96,5 597 17,14 
Jumlah 35 459 2865,5 100 
Nilai Rata-rata = 81,87 
Ketuntasan Klasikal =85,7 % 
Nilai tertinggi : 100 
Nilai terendah : 53,3 
 
Berdasarkan data pada tabel 3 di atas, 
dapat diketahui terjadi peningkatan nilai pe-
mahaman konsep energi panas dan bunyi pa-
da siklus II. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
adanya peningkatan nilai sebelum tindakan, 
siklus I dan pada siklus II. Dapat dilihat bah-
wa dari 35 siswa terdapat 30 siswa (85,7%) 
telah mencapai KKM, sedangkan 5 siswa 
(14,3%) belum mencapai KKM yang diten-
tukan, sehingga dapat dikatakan bahwa indi-
kator ketercapaian yang ditargetkan telah 
terpenuhi. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan tabel data dari hasil pene-
litian dapat diketahui bahwa pemahaman 
konsep energi panas dan bunyi mengalami 
peningkatan mulai dari pratindakan, siklus I, 
dan siklus II. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan pemahaman konsep e-
nergi panas dan bunyi dapat meningkat de-
ngan penggunaan modul berbasis eksperi-
men pada pembelajaran IPA. Hal tersebut 
dapat dibuktikan dengan adanya perkem-
bangan nilai pemahaman konsep energi pa-
nas dan bunyi siswa kelas IV SD Negeri 
Mangkuyudan No.2 surakarta dari mulai 
pratindakan, siklus I, dan siklus II dapat dili-
hat pada tabel berikut ini: 
 
N
o 
Interval 
Nilai 
Fre
kue
nsi 
(fi) 
Nilai 
Teng
ah 
(xi) 
fi. Xi 
Presentas
e (%) 
1 41-50 1 45,5 45,5 2,86 
2 51-60 3 55,5 166,5 8,57 
3 61-70 10 65,5 655 28,57 
4 71-80 8 75,5 604 22,86 
5 81-90 7 85,5 598.5 20 
6 91-100 6 95,5 573 17,14 
Jumlah 35 423 2642,5 100 
Nilai Rata-rata : 75,5 
Ketuntasan Klasikal : 60% 
Nilai tertinggi : 100 
Nilai terendah :43,3 
Tabel 4. Perkembangan Nilai Pemaham-
an Konsep Enargi Panas dan Bu-
nyi  
 
Dari data di atas, dapat dilihat bahwa 
nilai terendah mengalami peningkatan, yaitu 
pada pratindakan 43,3, di siklus I tetap 43,3 
dan pada siklus II meningkat menjadi 53,3. 
Nilai tertinggi mengalami peningkatan, yaitu 
pada prasiklus 80, kemudian pada siklus I 
menjadi 100, dan pada siklus II tetap 100. 
Nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan, 
pada pratindakan nilai rata-rata kelas 60,4, 
siklus I meningkat menjadi 75,5, dan  pada 
siklus II meningkat menjadi 81,87. Ketunta-
san klasikal mengalami peningkatan dari 
pratindakan 11,43%, meningkat menjadi 
60% pada siklus I, dan 85.7% pada siklus II. 
Berdasarkan pada data observasi dan 
hasil wawancara yang dilaksanakan dengan 
guru dan siswa kelas IV SD Negeri Mangku-
yudan No.2 Surakarta setelah penggunaan 
modul berbasis eksperimen pada pembela-
jaran IPA energi panas dan  bunyi, dapat di-
simpulkan bahwa pemahaman konsep energi 
panas dan bunyi siswa kelas IV SD Negeri 
Mangkuyudan No.2 Surakarta tahun ajaran 
2015/2016 meningkat melalui penggunaan 
modul berbasis eksperimen. 
Peningkatan pemahaman konsep ener-
gi panas dan bunyi tersebut dikarenakan ada-
nya proses pembelajaran yang melibatkan 
siswa secara langsung sehingga siswa men-
jadi antusias dalam belajar dan menjadi lebih 
aktif dan kreatif. Suasana belajar yang me-
nyenagkan tersebut juga berpengaruh pada 
kualitas belajar dan peningkatan pemahaman 
konsep siswa. Hal tersebut sesuai dengan ka-
rakteristik pembelajaran menggunakan mo-
dul berbasis eksperimen yang disimpulkan 
dari beberapa pendapat yaitu menurut Russel 
(Wena, 2012: 230) dan Winataputra (Hos-
nan, 2013: 59) bahwa modul berbasis ekspe-
rimen memiliki karakteristik sebagai berikut: 
(1) bahan ajar yang dirancang untuk pembe-
lajaran mandiri dengan atau tanpa bimbi-
ngan dari guru; (2) bahan ajar yang disusun 
secara sitematis dan logis, yang di dalamnya 
berisikan tujuan, materi yang jelas dan mu-
dah dipahami, kegiatan pembelajaran yang 
menuntut siswa untuk melakukan percobaan 
dan penemuan, dan evaluasi untuk mengu-
kur pemahaman siswa; dan (3) implementasi 
dalam pembelajaran menuntut siswa untuk 
berpikir kritis dan kreatif. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua sik-
lus yang setiap siklusnya terdiri dari dua per-
temuan dengan menggunakan modul berba-
sis eksperimen pada pembelajaran IPA kon-
sep energi panas dan bunyi pada siswa kelas 
IV SD Negeri Mangkuyudan No.2 Surakarta 
tahun ajaran 2015/2016 dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan modul berbasis eksperi-
men dapat meningkatkan pemahaman kon-
sep energi panas dan bunyi siswa kelas IV 
SD Negeri Mangkuyudan No.2 Surakarta ta-
hun ajaran 2015/2016. 
Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan 
meningkatnya nilai rata-rata klasikal secara 
signifikan dari pratindakan, siklus I dan sik-
lus II. Pada kondisi awal sebelum dilaksana-
kan tindakan atau pratindakan nilai rata-rata 
pemahaman konsep IPA pada materi energi 
panas dan bunyi siswa sebanyak 60,4 de-
ngan persentase katuntasan  sebesar 11,43% 
atau 4 siswa dapat mencapai KKM 72. Sik-
lus I nilai rata-rata pemahaman konsep IPA 
pada materi energi panas dan bunyi siswa 
sebanyak 75,5 dengan persentase katuntasan  
sebesar 60% atau 21 siswa dapat mencapai 
KKM 72. Siklus II nilai rata-rata pemaha-
man konsep IPA siswa pada materi energi 
panas dan bunyi siswa sebanyak 81,64 de-
ngan persentase katuntasan  sebesar 85,7% 
atau 30 siswa dapat mencapai KKM 72 dan 
sebanyak 5 siswa belum mencapai KKM.
 
 
No Keterangan Pratindakan Siklus 
I 
Siklus 
II 
1 Nilai 
Terendah 
43,3 43,3 53,3 
2 Nilai 
Tertinggi 
80 100 100 
3 Nilai Rata-
rata 
60,4 75,5 81,87 
4 Ketuntasan 
(%) 
11,43 60 85,7 
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